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ABSTRAK

Perkembangan tindak pidana pencurian dengan kekerasan di wilavah
hukwem Polres Kola Solok lerus meningkat dari tahun ke tabun, Hal ind
menimbulkan keresahan dalam masyarakat. Tindak pidana pencurian denpan
kekerasan ini tidak lepas dari adanya fakior yanp melatarbelakanginya, Foktor
penyebabnya ini berbeda pula sesuai denpan keinginan dan kepentingan si pelaku.
Bertitik tolak dar latar belakanpg di atas timbul beberapa permasalahan
diantaranya apa faktor yang menyvebabkan terjadinya tindak pidana pescurian
dengan kekerasan di wilayah hukum Polres Kota Selok, apa upaya-upaya
pensnggulangan vang dikalukan oleh kepolisian Polres Kota Solok terhadap
terjadinya tindak pidana pencurian dengan kekerasan dan apa kendala-kendala
yang ditemui kepolisian Polres Kota Selok dalam menanggulangi tindak pidana
pencurian dengan kekerasan, Untuk menjawal permasalaban i atas dilakukan
metode penelitian Sosiologi atau Empiris dengan metode pendekatan penelaahan
undang-undang dan stedi kasus, mengambil lokasi di Polres Koia Solok. Sumber
data dalam penclitian ind adalah, Kepala Satreskrim Polres Kota Solok. [Dalam
penclitian ini penulis mengganakan teknik pengumpuolan data wawanecars dan
dokumentasi. Sedangkan metode snalisa data yang dipakai analisis kualitatif, Dari
hasil penclitian ini diketabui bahwa fakior yang menyebablan terjadinva tndak
pidana pencurian dengan Kekerpsan di wilayah hukem Polres Kota Solok krenn
Faktor intemn :faktor ckonomi, faktor pendidikan, Taktor mental, faktor keyvakinan
tethadap agama Iaktor ekstern:fakior ikatan sosial keluarga dan masvarakal,
fakior kelalaln korban, Upayva-upays penangpulangan vang dikalukan oleh
kepolisian Polres Kota Solok terhadap terjadinys tindak pidana pencurian dengan
kekerasan dilakukan dengan upaya preventil’ vakninya upaya penceguhan dan
dengan upaya represil” yakminya upaya pihak kepolisian untuk melsksanakan
sepala wsaha pekerjaan dan kegiatan untuk membantu fugas kehakiman puna
memberantas perbuatan-perbuatan vang dapat dipidana. kendala-kendala vang
ditermui pencgakan hukum kepolisian Polres Kota Solok dalam menanggulangi
tindak pidana pencurian dengan kekerasan biassnya berasal dari masyarakal vang
kurang bekegasama dengan pihak kepolisian dan dari pihak korhan sendind yang
kurang berhati-hati dalam menjaga barang atau harta yang dimilikinya.



BAB 1

PEMDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

[alam ||m-1h51‘|-'|1|:1.-.*u_iudkzu1 keamanan dan ketertiban masvarakal, tangeung
jawah pemerintah Republik  Indonesia  tidaklah  semudah vang  kim duea.
Banvaknva gangeuan vang melanda kehidupan masvarakat. berbapai rapam
kejahatan yang dapat terjaci di masyarakat pada sctisp sast maupun pada semua
tempat, Para pelaka kejahaton selalu berusaha memanfaatkan kesempatan dan
keadaan vang memungkinkan untuk menjalankan aksinya. Tujuan yang ingin
mereka capai hanya satu yaitu memperaleh keuntungan dengan cepat.

k.gjahatan yang terjodi di dalom masyarekal dapat dilihet dalam hal
pencurian, dimana tindak pidana vang dilakukan tersebut menimbulkan keresahan
dalam masyarakat. Dalam menpangpulangi kejahatan tersebut mensntut penceak
hukum wvntuk dapat menerapkan sanksi hukum dan kebijakan penegakan hukum
vang tepatr puna, sesuai hukum vanp berlaku vang dampaknye diharapkan dapat
mengurangi  tindak pidana dan pelanggaran hukum di dalam  masyarakat,
Penegakan hukum terhadap ketentuan endang-undang hukem pidana dibarapkan
dapat menekan semaksimal munpkin pelanggaran hukum pidena dan tindak
pidana vang merugikan masyarakat, baik moril maupun materiil hahkan jiwa
."-il::‘-il:l.':ll_llllg.

Para pelaku kejahatan dapat melakukan aksinya dengan berbagai npava

dan dengan berbagai cara, keadsan seperti itu menychabkan kita  sering



mendengar “modus operandi” (model pelaksanazn kejahatan) vang berbeda -heda
antara kejahalsn satu depgan lainnya. Seatu kejabatan  tersebut Gdak fepas dari
adenya faktor vang menyvebabkan wrjadinva kejahatan tersebut dimana fakior iw
berancks rapam bentuknya dengan latarbelakang dan ciri yang berbeda pula
sesuai dengan keinginan dan Kepentingan sipelake seperti yang dikatakan aleh
salah searang shli kriminologi Edwin H Sutherland bahwa:
“Kejahatan adalah hasil dari faktor vang berancka ragam dan bermacam-
macam dan fakior dewasa ini untuk selanjutnya Gdek bisa di swsun
menurut suatu ketentuan umuom tanpa adsnya pengecualian atan dengan
kata lain untuk menerangkan kelakuan memang tidak ada teori ilmiak™ '
Pada umumnya fakter penyebab tegadinya tindak pidana pencurian  di
pengaruhi oleh Takwor ekonomi. Dimana untuk memenuhi kebutuhan ckonomi
terschut seseorang rela malakukan apa saja bahkan perbuatan boruk sekalipun
seperti mencuri. Faktor-faktor vang melatarbelakangi kejahatan, menurut Mulyana
W, Kusumah paida da_‘iimi_';fﬂ dapat dikelompokkan kedalam 4 {cmpat) golongan
Faktor, vaitu:”
1. Fakior dasar ataw faktor sosio-struktural, yamg sceara umum mencakup aspek

budaya serta aspek pola hubungan penting didalam masyarakat.

Faktor interaksi sosial, vang meliputi segenap aspek dinamik dan prosesual

B

didalam masyarakal, vang mempunyai carp berfikir. bersikap dan bertindak
individu dalam hubungan dengan kejahatan,

Faktor pencetus (precipitaiing jactors), vang menyangkut aspek individu serta

e
.

situasional yang berkaitan lanpsung dengan dilakukannya kejahatan.

! Mari Sakesadyi. Frhok-Medod Kebsraskagn, Aksmma Bamofakarta 1585 hal35,
S ntulynnn W Eusamel, Ol Seevice: Hiarag Hulve. Majalsh Gema 1991
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BAR IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Berdisarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Gedok pidana

pencurian dengan kekerasan dapat ditarik bebernpa kesimpulan vang akan

mempermudah pembaca dalam membaca isi kandungan dari skripsi vang

penulis huaat yaitu:

Iumlah tindak pidana pencurian dengan kekerasan vang terjadi di wilayah
hukum Kota Solok sclama 3 tahun menpalami peningkatan vang cukup
tinggi. Yang menjadi faktor utama tegjadinya pencurian dengan bebemsen
ini berdasarkan kasus yang telsh terjadi di dacrah hukum Polres Ko

Salok adatah faktor ckonoma,

. Upaya yang dilakukan oleh Kepolisian Polres Ko Seolok dalam

menanggulangi tindak pidana pencurian dengan kekemsan berupn upaye
Preventf dan Represii Bentuk wpaya preventif itu adalah ditingkatkannys
patroli, Diaktifkan semaksimal mungkin Kring Heskrim, ditingkatkan
penagalangan kantibmas terbadap RT.RW. Jorong, Lurah, Magari, tokoh
adat, twkoh agama, tokoh pemuda, dan tokoh masyarakal, memberikan
penyuluhan kepada masyarakal, pendekatan dengan calon Korban tindak
pidana. pelatihan kepada aparat keamanan. menghilangkan kesempatan

umiuk meleskuken Gndak pidana

L
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